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ABSTRAK

Program ini bertujuan untuk memberikan solusi praktis dan berkelanjutan
melalui sosialisasi dan pelatihan pembuatan eco enzyme kepada Tim Penggerak PKK.
Eco enzyme, sebagai produk fermentasi dari sampah organik, gula, dan air,
diperkenalkan sebagai alternatif pemanfaatan sampah organik yang bernilai ekonomis
dan ramah lingkungan. Metode pelaksanaan pengabdian meliputi tahapan
observasi untuk mengidentifikasi masalah, persiapan materi sosialisasi dan pelatihan,
pelaksanaan sosialisasi oleh narasumber ahli, serta praktik langsung pembuatan eco
enzyme. Dari kegiatan yang telah dilaksanakan menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang konsep serta cara
pembuatan eco enzyme. Selain itu, antusiasme dan partisipasi aktif dari peserta
mencerminkan penerimaan yang baik terhadap program ini dan potensi
keberlanjutannya dalam usaha untuk menekan dampak negatif sampah terhadap
lingkungan.

Kata Kunci: Sosialisasi, Eco Enzyme, Tim Penggerak, PKK

ANALISIS SITUASI

Desa Singapadu Kaler yang terletak di Kecamatan Sukawati, Kabupaten
Gianyar, Bali, menjadi salah satu lokasi untuk melaksanakan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Desa ini memiliki luas area sebesar 3,25 km? dengan jumlah
penduduk sekitar 6.647 jiwa dengan pembagian 3.272 laki-laki dan 3.375 perempuan.
Desa ini terbagi menjadi 5 Banjar (Silakarang, Kederi, Belang, Belang Kaler, dan
Belang Samu). Berdasarkan hasil wawancara kepada masyarakat dari beberapa banjar
muncul permasalahan yaitu sampah di Desa Singapadu Kaler antara lain adalah
meningkatnya jumlah limbah sampah yang dihasilkan serta terbatasnya tempat untuk
pembuangan sampah, kurangnya pengetahuan tentang pengelolaan dan pemilahan
sampah agar dapat memberikan manfaat untuk lingkungan dan masyarakat setempat.

Sampah adalah benda yang dianggap tidak memiliki nilai guna lagi dan dibuang
oleh pemilik atau penggunanya, namun dengan penanganan dan pengolahan yang
tepat, sampah masih dapat dimanfaatkan kembali (Pranata et al., 2021:172). Namun
pada dasarnya, sampah merupakan bahan sisa dari kegiatan manusia atau alam yang
dibuang karena belum memiliki nilai ekonomi (Astuty, 2022:6). hewan, manusia,
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tumbuhan yang mengalami pembusukan (Batubara et al., 2022:102). Sedangkan
sampah anorganik adalah sampah yang berasal dari sisa kegiatan manusia yang sulit
untuk diuraikan oleh bakteri (Harimurti et al., 2020:566).

Pada dasarnya sampah tidak selalu berdampak negatif bagi manusia. Justru, jika
dikelola dengan benar, sampah dapat diubah menjadi produk yang berguna (Budiyanto
et al., 2022:32). Langkah paling dasar dalam pengolahan sampah adalah dengan
mengimplementasikan metode 3R, yaitu Reduce (Pengurangan), Reuse (Penggunaan
Kembali), dan Recycle (Daur Ulang). Konsep 3R, yang meliputi pengurangan,
penggunaan kembali, dan pendaur-ulangan sampah adalah salah satu metode dalam
pengelolaan sampah (Ristya, 2020:156). Penerapan metode 3R akan jauh lebih efektif
jika masyarakat sudah melakukan pemilahan antara sampah organik dengan anorganik.
Pemahaman masyarakat terhadap pentingnya pemilahan sampah akan memudahkan
dalam memilih metode pengolahan yang tepat sehingga sampah dapat diubah menjadi
sesuatu yang bermanfaat.

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan sampah organik adalah dengan
mengolahnya menjadi eco enzyme. Inovasi ini adalah temuan dari penelitian yang
dilakukan oleh Dr. Rasukon Poompanvong asal Thailand. Eco enzyme atau dalam
Bahasa Indonesia dikenal sebagai eko enzim, adalah cairan yang mengandung
senyawa organik kompleks hasil dari fermentasi limbah organik dengan gula dan air
(Rochyani et al., 2020:136). Eco enzyme mempunyai ciri-ciri yaitu memiliki warna
coklat pekat dan aroma khas hasil fermentasi yang cukup kuat (Budiyanto et al.,
2022:33). Menurut (Setiawan, R. 2023:509) ciri-ciri eco enzyme yang baik untuk
digunakan yaitu berbau khas fermentasi, tingkat keasaman (pH) diatas 3,0 tidak
melebihi 4,0 dan berwarna kecoklatan. Eco enzyme memberikan banyak manfaat.
Dengan menggunakan sampah organik sebagai sumber pokok yang dicampur dengan
gula merah dan air, proses fermentasi ini tidak hanya menghasilkan gas ozon (Os ),
tetapi juga menghasilkan cairan yang dapat digunakan sebagai pembersih dan pupuk
ramah lingkungan (Budiyanto et al., 2022:33).

Dengan pemikiran bahwa sampah organik bisa dimanfaatkan dan memberi
dampak yang baik bagi lingkungan sekitar, maka kami melakukan kegiatan sosialisasi
dan pembuatan eco enzyme kepada masyarakat khususnya PKK di Desa Singapadu
Kaler. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengolah sampah organik rumah tangga
agar dapat dimanfaatkan, sehingga dapat menurunkan jumlah sampah organik yang
dibuang. Sampah organik tersebut dapat diubah menjadi eco enzyme, yang dapat
diaplikasikan sebagai cairan pembersih alternatif, pupuk tanaman, obat luka, serta
memiliki berbagai manfaat lainnya (Sari & Basmantra, 2023:79).

Hasil analisis situasi menunjukkan bahwa masalah utama yang dialami oleh
mitra kerja maupun masyarakat adalah rendahnya kesadaran mengenai pentingnya
pengelolaan sampah yang tepat, yang dapat mengurangi penumpukan sampah di TPA
dan membantu mengurangi volume sampah yang dibuang masyarakat.
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PERUMUSAN MASALAH
Dari hasil observasi yang dilakukan secara langsung dengan masyarakat di Desa
Singapadu Kaler, masalah yang dihadapi oleh mitra dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Kurangnya esadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah yang
tepat dan benar untuk membantu mengurangi jumlah sampah yang akan
dibuang

2. Minimnya pengetahuan masyarakat dalam pemanfaatan sampah organik
agar dapat dimanfaatkan untuk kebaikan lingkungan dan masyarakat sekitar

SOLUSI YANG DIBERIKAN
Solusi yang dapat diajukan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh
mitra kerja yaitu:

1) Mengadakan sosialisasi mengenai eco enzyme, manfaat, dan pemuatan
eco enzyme.

2) Melaksanakan praktik pengolahan sampah organik menjadi eco enzyme
yang memiliki manfaat bagi masyarakat dan lingkungan.

METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat ini

yaitu secara partisipasi dan edukatif, dengan sasaran utama adalah ibu—-ibu PKK.
Program pengabdian ini dilaksanakan melalui beberapa tahap sebagai berikut
1. Observasi

Tim pengabdian melakukan observasi langsung dengan menemui beberapa
masyarakat di Desa Singapadu Kaler. Dalam sasaran hal ini yaitu kepada ibu-ibu tim
penggerak PKK dengan melakukan observasi secara langsung (offline) untuk
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat setempat. Pada tahap
ini, kami akan melakukan pendekatan tatap muka atau luring untuk dapat
menyelesaikan persoalan yang ada di Desa Singapadu Kaler.

Gambar 1. Tahap Observasi
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2. Persiapan dan Perancangan

Tahap kedua adalah menyusun program kerja yang relevan dengan permasalahan dan
kebutuhan masyarakat, dengan cara menyiapkan materi untuk kegiatan sosialisasi,
serta persiapan untuk praktik pembuatan eco enzyme.

Gambar 2. Tahapan Persiapan dan Perancangan

3. Sosialisasi

Tahapan ketiga dengan memberikan sosialisasi edukasi atau pengetahuan
kepada mitra kerja atau masyarakat sasaran akan pentingnya pemanfaatan sampah
organik menjadi eco enzyme dalam mengurangi jumlah sampah yang akan dibuang ke
TPA. Dalam pelaksanaan sosialisasi ini, kami menghadirkan narasumber dari
Fakultas Teknik untuk menyampaikan materi kepada mitra atau masyarakat
sasaran.

Gambar 3. Tahapan Sosialisasi Eco Enzyme

4. Praktik Pembuatan Eco Enzyme

Pada tahap keempat, tim pengabdian kepada masyarakat akan memberikan
pelatihan atau praktik pembuatan eco enzyme, serta cara penggunaannya, agar dapat
menghasilkan eco enzyme yang bermanfaat bagi lingkungan dan masyarakat setempat.

360



PROSIDING SEMINAR REGIONAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR

“Pengabdian Masyarakat Tematik Kreasi Harmoni : Eksplorasi Potensi Menjadi Aktualisasi Yang Berdampak
Pada Masyarakat”

Vol.4, No.1 tahun 2025

e-ISSN: 3025-1753, halaman 357-364

Gambar 4. Tahap Praktik Pembuatan Eco Enzyme

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini akan mendeskripsikan dua sub utama dalam pelaksanaan kegiatan

pengabdian sebagai berikut.
1. Hasil Kegiatan

Sebagai wujud kepedulian terhadap isu lingkungan, khususnya permasalahan
sampah di TPSA, program kegiatan pengabdian ini telah berhasil menjalin interaksi
yang produktif dengan masyarakat. Dampak positif yang terukur dari program ini
adalah meningkatnya tingkat literasi masyarakat terkait eco enzyme, mulai dari
pemahaman konseptual hingga penguasaan tata cara praktik pembuatannya. Sambutan
hangat dan penerimaan yang baik dari masyarakat sasaran terhadap program kerja ini
mengindikasikan adanya kesadaran kolektif akan pentingnya solusi untuk mengurangi
beban sampah di TPSA.
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Gambar 5. Hasil Kuisioner Sosialiasi Eco Enzyme
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Faktor pendukung keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian
program kerja ini adalah partisipasi aktif dari mitra kerja, yang dengan semangat
dalam mengikuti sosialisasi dan praktik pembuatan eco enzyme berbasis sampah
organik bisa dilihat dari hasil kuesioner yang sudah diberikan kepada mitra kerja.
Kuesioner ini diberikan kepada 25 orang ibu-ibu Tim Penggerak PKK Desa
Singapadu Kaler. Hasil dari kuesioner ini kepada mitra kerja untuk sasaran benar-
benar memahami materi yang sudah diberikan dan berhasil menarik minat dan
perhatian agar di tahun berikutnya sampah organik tidak dibuang begitu saja dan bisa
diolah kembali agar dijadikan eco enzyme yang sangat bermanfaat bagi lingkungan
dan masyarakat di sekitarnya.

2. Partisipasi Masyarakat

Keberhasilan sosialisasi dan praktik pembuatan eco enzyme semakin solid berkat
adanya pendampingan dan pelatihan yang berkelanjutan. Seluruh tahapan kegiatan
berjalan efektif, dan yang lebih menggembirakan adalah antusiasme yang
diperlihatkan oleh mitra kerja dan masyarakat dalam setiap sesi sosialisasi dan praktik.

Gambar 5. Partisipasi Mitra Kerja atau Masyarakat sasaran

Semangat ini memunculkan harapan besar bahwa pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh akan menjadi modal berharga bagi masyarakat untuk
mengimplementasikan pembuatan eco enzyme secara mandiri dan bahkan
menularkannya kepada komunitas yang lebih luas, sehingga inisiatif ini dapat terus
tumbuh dan memberikan dampak yang lebih signifikan di masa depan.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari permasalahan yang dihadapi oleh mitra kerja maupun masyarakat sasaran,
solusi yang tepat dapat diberikan untuk mengatasi masalah prioritas sesuai dengan
kebutuhan mereka, yaitu dengan cara mengembangkan salah satu ide yaitu membuat
sampah organik itu menjadi eco enzyme selain meminimalisir sampah yang
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terbuang-buang tanpa diolah maka eco enzyme juga sangat bermanfaat bagi sekitar
lingkungan dan Masyarakat. Dengan adanya program kerja sosialisasi dan praktik
pembuatan eco enzyme ini ketercapaian kegiatan telah berhasil dilakukan dengan
berkurangnya sampah organik rumah tangga yang dibuang langsung ke TPA dengan
dijadikan sebagai contoh eco enzyme sehingga bisa menciptakan lingkungan yang
bersih dimulai dari masing-masing rumah untuk menerapkan program kerja yang telah
kami berikan kepada Masyarakat.

Saran yang dapat kami sampaikan adalah agar mitra kerja dapat membagikan
atau memberikan contoh kepada masyarakat luas mengenai pentingnya manfaat eco
enzyme. Hal ini bertujuan untuk membantu menyelamatkan bumi dan alam dengan
meminimalkan sampah organik yang dibuang langsung ke TPA oleh masyarakat.
Dalam pelaksanaan program kerja ini kami sangat ingin masyarakat agar bisa terus
untuk melaksanakan pemilahan sampah organik agar bisa membuat eco enzyme di
rumah masing-masing dengan menggunakan limbah dapur sehari-hari, seperti kulit
buah atau sayuran agar hal ini dapat membantu mengurangi sampah atau limbah
organik secara berkelanjutan. Bagikan pengetahuan tentang eco enzyme ini kepada
orang lain dengan cara seperti, melalui media sosial atau memperkenalkan di
lingkungan sekitar untuk dapat menyadarkan di lingkungan sekitar kita.
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